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Abstrak
 

Berat badan lahir rendah meningkatkan morbiditas dan mortalitas pada bayi baru lahir. Hasil Survei

Demografi dan Kesehatan Indonesia 2012 dan 2017 menunjukkan penurunan angka proporsi berat badan

lahir rendah dari 7,3% menjadi 7,1%. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh paritas

terhadap berat badan bayi lahir rendah di Indonesia. Penelitian ini adalah studi potong lintang dengan

menggunakan SDKI 2012 dan 2017. Analisis multivariat dalam penelitian menggunakan regresi logistik

model faktor risiko. Sampel dalam penelitian berjumlah 12900 untuk tahun 2012 dan 13696 untuk tahun

2017. Proporsi BBLR meningkat dari 5,8% pada tahun 2012 menjadi 5,9% pada tahun 2017. Ibu dengan

paritas 1 anak meningkat di tahun 2012 dari 1,34 (AOR 1,05-1,70; p-value 0,017) menjadi 1,48 (AOR 1,22-

1,80; p value 0,000) pada tahun 2017 dibandingkan dengan ibu dengan paritas 2-3 anak. Ibu yang tidak

sekolah memiliki OR BBLR 2,96 (AOR 1,28-6,86; p value 0,011) meningkat di tahun 2012 menjadi 3,09

(AOR 1,44-6,69 p value 0,004) di tahun 2017 dibandingkan ibu dengan lulusan perguruan tinggi. OR BBLR

pada ibu yang tidak pernah melakukan ANC menurun dari 2,41 (AOR 1,23-4,75, p-value 0,010) di tahun

2012 menjadi 1,79 (AOR 1,02-3,12, p value 0,039) pada tahun 2017 dibandingkan ibu dengan kunjungan

ANC &#8805; 4 kali.

<hr>

Low birth weight increased morbidity and mortality in newborns. The results of the demographics and

Health survey of Indonesia 2012 and 2017 showed a decrease in the proportion of low birth weight from

7.3% to 7.1%. This study aims to identify the effects of parity on low birth weight in Indonesia. This was a

cross-sectional study using secondary data from two IDHS 2012 and IDHS 2017. A multivariat analysis in

research using logistic regression model risk factors. The sample size in this study was 12900 subjects in

2012 and 13696 subjects in 2017. The proportion of low birth weight was increased 0,1% from 5,8% to

5,9%. The results showed mothers who are had parity of 1 at risk 1,34 (AOR 1,05-1,70; p-value 0,017)

increase in 2012 to 1,48 (AOR 1,22-1,80; p value 0,000) in 2017 compared to mother who had parity 2-3.

Mother who had no education at risk 2,96 (AOR 1,28-6,86; p value 0,011) increased in 2012 to 3,09 (AOR

1,44-6,69 p value 0,004) in 2017 compared who had higher education. Mother who never did the ANC

decreased from 2.41 (AOR 1.23-4.75, p-value 0.010) in the year 2012 to 1.79 (AOR 1.02-3.12, p value

0.039) in 2017 than the mother with the visit of ANC &#8805; 4 times.
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